











dan Komunikasi (TIK) dan
kemajuan IPTEK dewasa
ini telah merambah ke ber-













semakin sempit. Arus dan
kapasitas informasi demiki-
an terbuka dalam kecePatan
sangat mengagumkan dan
diluar dugaan. Se1ain itu,
juga dilatar belakangi de-
ngan munculnya berbagai
tuntutan pemustaka Yang
tinggi dan semakin men-
jamurnya pesai ng (comPeti-
tor) perpustakaan.
Hadirnya web 3.o sangat
diperlukan adanya kesiaP-
an SDM pengelola Per-
pustakaan, suPPort TIK,
dan dukungan manajemen
layanan informasi di Per-




dan layanan informasi telah
merubah aspek sosial ma-




butkan bahwa "siaPa Yang
menguasai informasi dialah
yang akan keluar sebagai
pemenang menguasai du-
nia" sepertinya sudah tidak
tepat. MengaPa demikian?
Saya rasa karena informasi
sudah menjadi milik Publik
dan bukan milik Perseor-
angan 1agi, karena siaPaPun
dapat bebas akses informasi
darimanapun, kaPanPun
tanpa batas ruang dan wak-
tu. Bahkan kondisi saat ini
bisa dikatakan bahwa ter-
jadi ledakan informasi. Nah,
lalu pertanyaannya siaPa-





lakang di atas, maka be-
berapa fenomena yang ter-
jadi di perpustakaan saat
ini menjadi alasan kenaPa
pustakawan harus bertrans-
formasi dalam menghadaPi
era persaingan bebas. SaYa
rasa sangat menarik apa-
bita pustakawan respon dan
segera mengambil tindakan.
Identifikasi permasalahan-


















e. Dukungan SDM Per-
pustakaan yang belum
siap.
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f. Pustakawan yang tidak
bangga dengan profesi-
nya sendiri.
g. Pustakawan belum me-
miliki kornpetensi di era
persaingan bebas.
Selanjutnya agar pem-
bahasan lebih fokus dan ti-
dak melebar kemana-mana,
maka fokus perrnasalahan
yang saya angkat dalam ar-









an yang saya kemukakan di






sepertinya tujuan perlu ada-
nya transformasi di per-
pustakaan, adalah:
r. Agar perpustakaan ti-
dak ditinggalkan pemus-
takanya.









pustakawan di era per-
saingan bebas yaitu 'Li-
brorians 0s Manoger af
Knawledge'.









yang penting menurut saya
adalah adanya semacam
'penyegaran' di sebuah per-
pustakaan dalam menj awab
kebutuhan tuntutan pemus-
taka. Intinya dapat menun-
jukkan kepada pemustaka
bagaimana mengakses in-
formasi yang mereka butuh-
kan secara cepat dan tepat.
Kecenderungan kehidupan
masyarakat kita saat ini su-
dah mengarah pada terben-
tuknya suatu masyarakat
global (glabal uillage). Hal










antar negara dan antar be-
nua komunikasi dapat de-





Belum lagi media internet
yang dalam waktu yang re-
latif singkat, cepat, tanpa
penghalang jarak dan tem-
pat, kapan saja, dan dima-
na saja, dapat mengakses
informasi maupun berita
aktual apapun yang terjadi
di belahan penjuru dunia.
Hal ini berarti apabila diim-
plikasikan di perpustakaan,
maka era teknologi informa-
si yang semakin pesat saat
ini memungkinkan sejum-
lah hal baru tumbuh di per-
pustakaan dan mengganti-
kan sesuatu yang telah lama
dianut, misalnya:
a. Transformasi dari bu-
daya ngrumpi atau lesan
menjadi budaya baca dan
tulis (oral to read/write).
b. Transformasi dari per-
pustakaan yang berbasis




c. Transformasi dari orien-
tasi penyediaan koleksi
fisik ke akses informasi
yang semakin cepat (col-
Iection to access).
d. Transformasi dari per-
pustakaan yang berbasis
struktur dan fungsi men-
jadi perpustakaan berba-
sis proses (sfru cture and






diuidual to group and
networking).
t. Transformasi bahan per-
pustakaan dari bentuk
kertas menjadi tanpa ker-










h. Transformasi dari Per-
pustakaan yang berbasis
rantai nilai fisik menjadi
berbasis rantai nilai maya
{physical ualue chain to
uirtual).
i. Transformasi dari para-
digm a ahli kepustakawan-








'gerai peradaban' dan suatu
entitas korporat 'Pengha-





kunci dan ha} yang mutlak
untuk dilakukan di sebuah
perpustakaan. Transformasi




masi fasilitas dan kegiatan
perpustakaan.
Bahkan di beberapa Per-
pustakaan saat ini sudah
banyak yang aktif melaku-
kan pengernbangan dan
penjajakan kerja sama den-
gan menggandeng berbagai
perusahaan. Hal ini sebagai




Resp onsibilig [CSR), misal-
nya: BNI, Djarum Founda- lembaga induk dimana per-
tion, Telkom, World Bank, pustakaan tersebut ber-
National Building, Sampo- naung tidak menyetujui.
erna, Coca Cola Foundation Dalam kondisi demikian,
Indonesia, Dubes Amerika, pe{pustakaan ibarat 'hi-








baga induk memang men-
jadi dilema tersendiri. Teru-
tama dalam hal kewenang-
an dan kekuasaan. Lebih
parahnya lagi untuk alokasi
anggaran, karena bisa jadi
'uang perpustakaan sendi-
ri' dan ada anggarannya,
namun karena 'birokrasi'
maka terkadang cairnYa
susah sekali. RasanYa sa-
ngat sulit untuk berkem-
bang, jika pimpinan Puncak
(top manzg ement) lembaga
induk tidak welcome de-
ngan keberadaan dan kema-
juan perpustakaan.
Alokasi anggaran dan
kebutuhan akan SDM bi-
asanya juga menjadi biang
kerok tidak majunya sebuah
perpustakaan. Bagaimana
tidak? Fenomena Yang ada
bahwa kedudukan Per-
pustakaan hanya menjadi
pelengkap fasilitas saja. Ya
lebih tepatnya malah jadi
'pelengkap penderita' ka-
lau ternyata PimPinan tidak
memprioritaskan dan mem-
berikan dukungan. KonseP
yang matang dibuat oleh
pimpinan perPustakaan ti-
dak jarang mentah tanPa
hasil, karena PimPinan
Belum lagi masalah jika
pimpinan puncak lembaga
induk ganti, maka biasa-
nya sistem yang mengikuti
juga ikut ganti. Hal ini me-
nyebabkan program Per-
pustakaan yang kemarin s aj a
belum terealisir sempurna,
namun sudah disusul oleh
seabrek aturan baru Yang
belum tentu cocok dengan
kepentingan perpustakaan'
Waduh jadi kacau kalau
seperti ini jadinya, bukan
hanya pustakawannya Yang
mumet tapi pemustakanYa
saya rasa juga ikut mumet,
karena kebutuhan infor-






Saat ini muncul istilah
yang beraneka macam ten-
tang pustakawan, misalnya:






laison librarian, dan lain
sebagainya. Saya rasa apa-
pun sebutanflY&, Yang ter-
penting adalah bukan Pada
istilahnya yang perlu diton-
jolkan, namun }ebih Pada
bagaimana {action) Para
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pustakawan itu dapat bersa- pengembangan SDM di era tidak mudah untuk mem-
ing di era persaingan bebas? perkembangan Teknologi bangun pustakawan yang
Jadi wacana per- Informasi dan Komunikasi komunikatif dan berpenge-
pustakaan 'cyber space' (TTK) yang demikian pesat. tahuan. Saat ini masih ja-
yang dimanfaatkan sebagai Saya bermimpi bahwa wa- rang munculnya bibit baru
'ruang publik dan'Iearning cana perpustakaan ke de- para pustakawan Indone-
cammons' nampaknya juga pan (the future af librarg) sia. Pengamatan saya dalam
melatarbelakangi transfor- idealnya harus bisa rnenjadi temu ilmiah maupun forum
masi pustakawan masa de- 'Rnowledge Researh Center ilmiah kepustakawanan, s€-
pan. Intinya pustakawan (KRC)'bagi masyarakat pe- pertinya icon daerah atau
harus bersiap untuk berbe- makai informasi. lokasi masih menunjukkan
nah dan berorientasi maju. Pengembangan SDM nuansa nama pustakawan
Saya rasa pergeseran para- perpustakaan harus diren- yang begitu kental. Misal-
digma perpustakaan saat ini canakan secara matang nya: UGM pasti Pak lda
lebih menekankan bahwa sesuai kebutuhan. Tanpa Fajar, UI pasti Bu Luki, ITS
perpustakaan tidak banyak memandang bidang atau pasti Pak Achmad, Binus
koleksi yang nampak secara deskripsi kerja, pustakawan pasti Bu Endang, Perpusnas
fisik, namun sudah bergeser idealnya dapat mem- pasti Pak Supriyanto, USU
menjadi digital online. Jadi bimbing pemustaka dari pasti Pak Siregar, UK Petra
SDM perpustakaan idealnya bagaimana mendapatkan, pasti Pak Aditya, UNPAD
meningkatkan kompeten- menggunakan, mengakses, pastiPakAgus, IINAIRpasti
sinya dalam menghadapi meiyebarkan, dan bahkan Pak Koko, UB pasti Bu Wel-
era persaingan bebas, an- mengevaluasi informasi. min, dan lain sebagainya.
tara lain: Apalagi dalam perkem- Kenapa tidak muncul nama
a. Meningkatkan ketram- bangannya perpustakaan yang lain? Siapa yang salah?
pilan pemanfaatan TIK. menjadi bagian tak ternilai Apa karena sistemnya, tidak
b. Meningkatkan ketrampi- dari apa yang dinamakan ada regenerasi, atau malah
lan dalam akses sumber 'knowledge society'. Selan- memang pustakawan yang
referensi online. jutnya untuk pengemban- lainnya tidak mau eksis?
c. Knawledgeable terhadap gan pustakawan agar lebih Jadi sepertinya platforrn
sumber-sumber referensi berd &yd, maka saya pikir nama selalu itu-itu saja dan
online. perlu upaya peningkata seolah-olah menjadi harga
d, Updafe pengetahuan ke- pendidikan {formal dan in- mati. Bahkan di setiap ke-
pustakawanan. formal), pelatihan bidang TI giatan seminar ataupun
e. Mengikuti tren perilaku dan kepustakawanan, mau- temu ilmiah lainnya, jarang
pemustaka dan mengi- pun kursusfmagang singkat sekali menggunakan cara
dentifiksi kebutuhan di perpustakaan luar negeri. 'call of papers' untuk men-
yang diinginkan di era in- Suatu terobosan yang sa- jaring para pustakawan
formasi. ngat menarik sepertinya baru, malah yang ada ya
perlu adanya program ma- hanya'orang-orang'itu saja.
Oleh karena itu, peran SDM gang di lintas lembaga, ffii- Parahnya lagi kalau acara
perpustakaan sebagai fak- salnya: pustakawan magang kedinasan yang diseleng-
tor pendukung layanan in- di Bank sebagai teller sela- garakan oleh instansi peme-
formasi sangat dibutuhkan ma sebulan, magang sebagai rintah, terkadang malah ke-
kiprah dan eksistensinya. pelayan informasi di pusat palanya yang mau ndak mau
Terobosan Knowledge data informasi swasta, dan harus jadi pembicara. Jadi
Management (KM) seper- lain-lain. ya yang menjabat di struk-
tinya menjadi jalan untuk Sungguh suatu PR yang tural yang wajib tampil.
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Jadinya materi pembicara-
an kadang malah melebar




kita...? Setidaknya ada lang-
kah yang sekiranya bisa
ditempuh oleh pemangku
kebij akan perpustakaan un-








jamaah dalam tim kerja
(tesm usork) yang solid
























kan yang telah mereka
pelajari, sehingga me-
munculkan daya kreati-
fitas dan inovasi untuk
maJu.
f. Memberikan dukungan
moral dan finansial agar
para pustakawan berPe-
ran serta dalam kegiatan
bisnis, wira usaha, dan
euents ar g anizer lainnYa.
g. Membekali dengan ber-
bagi macam Pelatihan
(training) yang mendu-






pustakawan dan tenaga tek-
nis perpustakaan. TerlePas
dari ifu, pustakawan meru-









dan pelaksanaan proses ke-
giatan di perpustakaan. Ar-
gumen tersebut saya sam-
paikan, karena saya meli-
hat dan mengingat bahwa





tidak mau harus mengua-
sai Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK). Inilah
tantangan untuk mengha-




saat ini sudah menjadi ba-
gian dari gaya hidup mo-
dern {modern life stgle)
oleh masyarakat kita. Saya
berpikir bahwa pustakawan
itu merupakan profesi yang
sebenarnya di dalamnya
rnelekat upaya mencerdas-
kan masyarakat. Jadi seha-
rusnya jadi pustakawan itu
'panggilan jiwa', sehingga
harus berbangga hati dan ti-
dak minder, apalagi tuntut-
an ke depan begitu sangat
prospektif sekali.
4. Tantengan Web 3.o.
BaSl Pustakawan
Perkembangan web sa-
ngat pesat sekali. Mulai dari
FC area, web 1.o, web 2.o,
dan sekarang masuk dalam




adalah pada fungsi tools
dan menu aplikasi dengan
kapasitas maupun kualitas
yang semakin baik. Semen-




pengenal global, yang dise-
but sebagai Uniform Re-




mana dan untuk mendapat-
kannya bisa diperoleh se-
cara bebas dengan berse-
lancar melalui internet.
Untuk mengakses sebuah
halaman web hanya dengan
menuliskan URLnya atau
mengikuti link yang menuju
kepadanya dengan meng-
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gunakan browser web. Saat
ini malah di pasaran sudah
muncul USBI/cshdfsk 3.o.
Hal ini sungguh menunjuk-
kan perkembangan yang
luar biasa pesatnya.
Web 3.o mempunyai ciri
dengan istilah 'semantic
Web'. Artinya merupakan
sebuah web dengan ke-
mampuan membaca sifus
semudah manusia memba-
canya. Jadi satu informasi
yang dibutuhkan oleh ma-
nusia dapat dengan mudah
tersajikan dengan korelasi
informasi yang tepat dan
cepat. Selain itu juga bisa
dikatakan sebagai 'mesin
yang bisa membaca mesin'.
Mengenai prediksi perkem-
bangan generasi web seperti
yang terlihat pada Gambar r
berikut:
taka dengan pustakawan,
dan salah satu kekurangan-
nya bahwa sistem aplikasi
program yang berbeda tidak
bisa digabung. Namun, pada
web 3.o sepertinya walau-
pun beda sistem tapi tetap
bisa digabung. Intinya pada
perkembangan selanjutnya
pada web 3.o yang saat ini
(prediksinya berkisar antara
tahun eoro-eozo) tentu-
nya nempunyai nilai positif
yang lebih lagi, misalnya:
a. Mempunyai kelebihan
dengan kemampuan
membaca web lain, se-
hingga dapat menarn-




b. Sebagai'web cerdas' yang










'3D Web' dengan nuansa








audio, dan video akan







dengan berbagai cara dan
alat yang berbeda.
Pada aplikasi web 2.a
antara informasi pribadi
dan tidak pribadi masih ter-
buka. Nah, dalam web 3.o
sepertinya kita harus lebih
selektif lagt dengan me-
misahkan antara informasi
yang betul-betul 'hitam pu-
tih' atau bahkan 'abu-abu'.
Satu hal yang paling pen-
ting dan perlu diingat bahwa
tanpa sadar kita terkadang
lupa dan tanpa sadar menu-
liskan psssword di kompu-
ter secara online. Padahal di
era web 3.o ini sangat ber-
bahaya sekali.
Jadi saya mempunyai tips
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sifat yang sedikit interak-
til kemudian disusul web
z.o fberkisar antara tahun
zooo-eoro) mempunyai
salah satu kelebihan bisa
berinteraksi antara pemus-
formasi di internet men-





yang luar biasa besar.
d. Menawarkan metode
yang efisien dalam mem-
bantu komputer meng-
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nakan nilai 'kearifan lokal'.
Maksudnya jangan tulis
password tapi gunakan Pi-





bahasa Jawa atau bahasa
apa saja, asal tidak tertulis
password.
Pada dasarnya saya Ya-
kin dengan hadirnYa web
3.o ini akan mengakibatkan
b er-b agai b entuk Perub ahan
dan pergeseran Paradigma




arah perubahan Yang tentu-
nya menjadi semakin baik.
Selanjutnya mengenai Per-
bedaan penekanan antara
generasi web t.o, web 2.o,







dan web 3.o. seperti terlihat
pada Gambar z berikut:
Dari Gambar 2 terse-
but, secara singkat daPat
diilustrasikan bahwa dalam
web 1.o hanya tulis+baca
self-description, kemudian




ini dan ke dePan dengan
prediksi s.d. tahun 2o2o
masuk di era web 3-o mun-
cul lagi kelebihan dengan
tidak hanya baca+tulis saja,
tapi juga 'request' semsntic
dan scfiue seruice serta um-
pan balik dengan kemam-
puan lebih yang bisa mem-
baca antar web satu dengan
web lainnya.
Simpulan










unsur penting yang menen-
tukan keberhasilan suatu
perpustakaan dalam men-
jalankan tugas dan fung-
sinya sehingga pustakawan
harus mengubah Paradigma




yanan Informasi' yang me-
liputi SDM perPustakaan,
TIK, dan sistem. Untuk men-
jaga 'sustcfn abilitg' agar
TIK dan sistem yang ada
tetap jalan, maka diPerlu-




nya di mata pemustaka- Era
TIK saat ini menyebabkan
para pustakawan memiliki
tren ketergantungan Yang
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Gambar 2. Penekanan Perbedaan
Web 1.0, Web 2.0, dan Web 3.0-
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